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ABSTRACT

The aim of this research is to find out how the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Total Asset
Turnover influence Return on Assets partially and simultaneously. This research uses a quantitative
approach. The purposive sampling method, which means samples are selected based on certain
standards, is used in the sample selection process. Financial data of trading companies listed on the
Indonesian Sharia Stock Index is used in the financial reports studied for the 2019-2023 period. The
type of data used is panel data. To analyze this data, panel data regression, classical assumption tests
(such as normality, multicollinearity, heteroscedasticity and autocorrelation), hypothesis tests (such as
t and F tests), and coefficient of determination are used. The research results show that Total Asset
Turnover has a significant effect on Return On Assets, but the Current Ratio and Debt to Equity Ratio
have no partial effect on Return On Assets.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang semakin cepat telah mendorong dunia usaha saat ini untuk
berkembang dengan cepat. Kemajuan ini telah menciptakan peluang baru, meningkatkan
efisiensi, dan mengubah cara bisnis beroperasi. Dengan banyaknya bisnis sejenis, persaingan
semakin ketat. Para produsen diharuskan untuk lebih responsif terhadap kebutuhan dan
permintaan konsumen. Mereka harus memantau kondisi pasar dan prospek untuk
memanfaatkan peluang dan menghasilkan keuntungan.(Keller, 2016)

Untuk mencapai tujuannya, perusahaan akan melakukan banyak hal. Pertama, pemilik
ingin menghasilkan keuntungan yang paling besar dari usaha yang dilakukannya. Kedua,
mereka ingin bisnis berjalan terus-menerus dan bertahan dalam jangka waktu yang lama, dan
mereka juga ingin bisnis itu dapat beroperasi dengan efektif dan efisien agar mereka mampu
unggul dan tetap eksis dalam kompetis. Ketiga, mereka ingin bisnis yang dikelola dapat
memperoleh keuntungan.

Perusahaan dagang adalah suatu perusahaan yang kegiatan utamanya membeli, menjual,
dan menimbun kembali suatu barang tanpa menambah nilai atau mengubah bentuknya. Nilai
tambah yang dimaksud adalah mengubah sifat barang sehingga mempunyai nilai jual yang
lebih tinggi.(Elisabeth Margareta, 2022) Perusahaan dagang adalah perusahaan yang
menggunakan sumber daya yang mereka miliki untuk menyediakan produk yang dibeli dari
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pihak lain kepada pelanggan. Perusahaan seperti ini disebut peritel, dan mereka menjual
barang kepada pembeli di satu tempat. Data Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
mencakup informasi tentang perusahaan dagang.

Tabel 1

Perusahaan yang tergabung dalam industri perusahaan dagang di ISSI

No. Nama Perusahaan Kode
1 PT Ace Hardware Indonesia Tbk ACES
2 PT Hero Supermarket Tbk HERO
3 PT Matahari Departemen Sentosa Tbk LPPF
4 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS
5 PT Supra Boga Lestari Tbk RANC
6 PT Pioneerindo Gourmet International PTSP

Tbk
7 PT Erajaya Swasembada Tbk ERAA
8 PT Akbar Indo Makmur Stimec Tbk AIMS

Sumber : www.idx-syariah.co.id

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks yang mencakup saham-saham
yang memenuhi persyaratan syariah yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN)
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia. Data yang dikumpulkan di Tabel 1.1 di atas
menunjukkan jumlah perusahaan dagang yang memiliki saham yang konsisten terdaftar di
dalamnya selama empat tahun terakhir dari 2019 hingga 2023. Peneliti memilih perusahaan
dagang karena mengikuti rekomendasi penelitian sebelumnya, dan juga karena banyak
perusahaan dagang menyediakan data untuk analisis. Jadi, kita harus mempertimbangkan
kembali kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat menjadi acuan bagi investor untuk
berinvestasi pada saham syariah pada perusahaan dagang.

Investasi merupakan aktivitas penempatan sejumlah dana atau aset saat ini dengan tujuan
memperoleh imbal hasil di masa depan. Dalam konteks syariah, investasi dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam, termasuk dalam hal pemilihan mitra usaha yang sejalan
dengan nilai-nilai tersebut. Di samping kepatuhan terhadap syariat, evaluasi terhadap kinerja
keuangan perusahaan menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi.
Penilaian ini umumnya didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan secara rutin.
Laporan keuangan memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan
perusahaan dan menjadi acuan bagi investor untuk menilai prospek pertumbuhan usaha.
Salah satu pendekatan praktis untuk menganalisis kinerja keuangan adalah melalui analisis
rasio keuangan, seperti rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas, yang masing-
masing memberikan perspektif berbeda terkait kesehatan finansial perusahaan.
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Selain mempertimbangkan aspek syariah dari berinvestasi, penting untuk mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan. Ini dapat dilakukan dengan melihat laporan keuangan
perusahaan yang sering disajikan. Informasi kinerja keuangan perusahaan yang disajikan
dalam laporan keuangan merupakan aspek krusial dalam pengambilan keputusan investasi
oleh para investor yang ingin mengembangkan bisnis. Melakukan analisis rasio keuangan
perusahaan adalah salah satu cara yang mudah untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan. Analisis rasio keuangan yang paling umum adalah analisis rasio profitabilitas,
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas.

Return on Asset

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Rasio ini tidak hanya mencerminkan
efisiensi operasional, tetapi juga menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai
prospek dan kelayakan investasi. Salah satu metrik yang paling umum digunakan dalam
kategori ini adalah Return on Assets (ROA), yang mengukur tingkat laba bersih yang
diperoleh perusahaan dari keseluruhan aset yang dimiliki. ROA dipilih sebagai variabel
dalam penelitian ini karena mampu memberikan gambaran menyeluruh terkait efektivitas
manajemen aset dalam menciptakan nilai tambah. Rasio ini menjadi indikator kinerja
menyeluruh perusahaan, di mana semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kemampuan
perusahaan dalam mengonversi aset menjadi laba.

Current Ratio

Perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam waktu kurang dari satu
tahun dengan menggunakan rasio likuiditas, yang menunjukkan seberapa besar atau kecil
aset lancar perusahaan yang dapat digunakan untuk membiayai utang jangka pendek.
Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa cepat aset lancar perusahaan dapat diubah
menjadi uang tunai untuk membiayai kewajiban jangka pendeknya. Konsep likuiditas
menjelaskan seberapa baik manajemen mengelola modal kerja yang dibiayai dari utang lancar
dan saldo kas perusahaan.

Current Ratio (CR), atau rasio lancar, merupakan indikator likuiditas yang diperoleh dari
perbandingan antara total aset lancar —seperti kas, setara kas, piutang, dan persediaan—
dengan total kewajiban lancar, termasuk utang usaha, utang wesel, gaji terutang, dan pajak
terutang. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek secara tepat waktu. Peneliti memilih CR sebagai variabel dalam
studi ini karena rasio tersebut secara langsung mencerminkan tingkat likuiditas dan risiko
keuangan perusahaan. Aset lancar berperan krusial dalam mendukung kelangsungan
operasional, terutama dalam membiayai kewajiban yang bersifat segera. Oleh karena itu,
analisis terhadap Current Ratio menjadi penting untuk menilai sejauh mana perusahaan
memiliki kapasitas keuangan yang cukup dalam menjaga stabilitas dan solvabilitas jangka
pendeknya.

Dbet to Equity Ratio

Rasio solvabilitas, atau yang sering disebut sebagai leverage ratio, merupakan salah satu
metrik utama dalam menilai stabilitas keuangan jangka panjang suatu perusahaan. Rasio ini
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mengukur sejauh mana struktur pendanaan perusahaan ditopang oleh utang dibandingkan
dengan total aset yang dimiliki. Dengan kata lain, rasio ini mencerminkan proporsi
pendanaan eksternal dalam akumulasi aset perusahaan. Rasio solvabilitas secara
komprehensif mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh liabilitasnya —
baik jangka pendek maupun jangka panjang —terutama dalam situasi ekstrem seperti krisis
keuangan atau proses likuidasi, ketika seluruh kewajiban harus diselesaikan secara penuh.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu metrik leverage penting yang
menggambarkan perbandingan antara pendanaan eksternal (utang) dengan modal internal
(ekuitas) perusahaan. Rasio DER yang rendah menunjukkan posisi keuangan yang lebih sehat
dan memberikan rasa aman bagi kreditor, khususnya dalam skenario likuidasi. Untuk
menjaga keseimbangan keuangan dan menghindari tekanan biaya tetap yang berlebihan,
perusahaan disarankan agar tidak membiayai operasinya dengan utang yang melebihi modal
sendiri. DER yang rendah dapat meningkatkan persepsi positif pasar, memperkuat kapasitas
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang, serta menurunkan risiko finansial
yang terkait dengan leverage, yang pada akhirnya berdampak positif pada valuasi saham
perusahaan. Dalam penelitian ini, DER dipilih sebagai variabel utama karena kemampuannya
dalam mengukur proporsi utang terhadap ekuitas dan memberikan insight terkait strategi
pembiayaan perusahaan, khususnya mengenai potensi risiko akibat ketergantungan pada
pendanaan eksternal.

Total Aset Turn Over

Rasio aktivitas merupakan alat ukur keuangan yang digunakan untuk menilai seberapa
optimal perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya guna mendukung proses
operasional, khususnya dalam menciptakan pendapatan dari penjualan. Salah satu indikator
utama dalam kategori ini adalah total asset turnover, yang menggambarkan frekuensi
perputaran seluruh aset perusahaan dalam periode tertentu. Rasio ini dihitung dengan
membagi total penjualan bersih dengan jumlah keseluruhan aset, dan memberikan gambaran
seberapa efektif setiap satuan aset diubah menjadi pendapatan. Rasio yang rendah
mengindikasikan bahwa aset perusahaan belum dimanfaatkan secara efisien untuk
mendorong penjualan. Peneliti memilih rasio ini sebagai variabel dalam penelitian karena
sangat relevan dalam mengukur efisiensi operasional, khususnya pada perusahaan dagang
yang mengandalkan aktivitas jual beli sebagai inti dari kegiatan bisnisnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap profitabilitas perusahaan.
Ketiga variabel tersebut merepresentasikan aspek internal perusahaan yang berkontribusi
terhadap kinerja keuangan, khususnya pada perusahaan dagang yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2019-2023.

Berikut adalah tabel yang berisi data perusahaan dagang yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia dari tahun 2019-2023 yang berisikan data rata-rata variabel Return
on Asset, Current Rasio, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turn Over.

Tabel 2
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Merujuk pada Tabel 2, PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) menunjukkan tren
peningkatan Current Ratio (CR) dari 5,58 pada tahun 2019 menjadi 8,01 pada tahun 2022,
yang secara umum mencerminkan kondisi likuiditas yang semakin kuat. Namun,
paradoksnya, Return on Assets (ROA) justru mengalami penurunan signifikan dari 17,40%
menjadi 9,16% selama periode yang sama. Temuan ini tidak sejalan dengan pernyataan Thian
(2022) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio lancar yang sehat seharusnya
mampu menunjukkan kinerja keuangan yang baik secara keseluruhan. Sementara itu, PT
Hero Supermarket Tbk (HERO) mencatat lonjakan Debt to Equity Ratio (DER) dari 0,65 pada
2019 menjadi 5,76 pada 2023, yang mengindikasikan peningkatan ketergantungan terhadap
pendanaan berbasis utang. Namun, kondisi ini diiringi dengan penurunan kinerja
profitabilitas, terlihat dari ROA yang turun dari 1,17% menjadi -2,29%, menunjukkan bahwa
struktur modal yang semakin leverage tidak diimbangi dengan peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan aset.

Berdasarkan Tabel 2, PT Supra Boga Lestari Tbk (RANC) mengalami peningkatan Total
Asset Turnover (TATO) dari 1,90 pada tahun 2021 menjadi 2,14 pada tahun 2022, yang
mencerminkan adanya perbaikan dalam efisiensi pemanfaatan aset untuk menghasilkan
pendapatan. Namun, secara kontras, Return on Assets (ROA) justru menurun tajam dari
0,56% menjadi -6,18% pada periode yang sama. Fenomena ini menunjukkan adanya
penyimpangan dari teori yang menyatakan bahwa ROA dipengaruhi variabel Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan TATO secara simultan signifikan. Meskipun ketiga
rasio tersebut mengalami peningkatan, penurunan ROA mengindikasikan bahwa kinerja
profitabilitas tidak selalu sejalan dengan perbaikan struktur likuiditas, leverage, maupun
efisiensi aset, sehingga perlu kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang turut
memengaruhi profitabilitas perusahaan.

Pada Tabel 2 juga menunjukkan bahwa Supra Boga Lestari Tbk (RANC) Total Asset Turn
Over (TATO) mengalami penurunan dari 2,52 pada tahun 2019 menjadi 2,28 pada tahun 2020
akan tetapi Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan dari 1,33% pada tahun 2019
menjadi 5,69% pada tahun 2020. Hal ini bertentangan dengan teori Sudana (2011) yang
menyatakan Peningkatan rasio Total Asset Turnover (TATO) mencerminkan tingkat efisiensi
yang lebih tinggi dalam pemanfaatan total aset perusahaan untuk menghasilkan pendapatan.

Sejalan dengan temuan sebelumnya, Ardin et al. (2022) menyatakan bahwa Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) secara simultan
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memberikan pengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Penelitian Ayva et al.
(2022) juga memperkuat hasil tersebut melalui uji F, yang menunjukkan bahwa variabel CR
dan TATO secara bersamaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap ROA.
Selanjutnya, studi oleh Fitri et al. (2022) turut membuktikan bahwa ketiga variabel — CR, DER,
dan TATO—secara simultan memengaruhi ROA secara signifikan. Penelitian terkini yang
dilakukan oleh Risma et al. (2024) juga memberikan bukti tambahan bahwa indikator
likuiditas, leverage, dan efisiensi aset berperan penting dalam menentukan tingkat
profitabilitas perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memfokuskan pada populasi sebanyak 10 perusahaan di sektor
perdagangan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode
2019 hingga 2023. Untuk penentuan sampel, peneliti menerapkan teknik purposive sampling
dengan kriteria selektif, yaitu: (1) perusahaan secara konsisten terdaftar dalam ISSI selama
lima tahun berturut-turut, dan (2) secara berkelanjutan menerbitkan laporan tahunan pada
periode 2019-2023. Berdasarkan pendekatan tersebut, teridentifikasi 8 perusahaan yang
memenuhi seluruh kriteria dan dijadikan sebagai unit analisis dalam studi ini.

Tabel 3. Total sampel perusahaan dagang yang terdaftar di ISSI.

Kriteria Sampel Kuantitas

Perusahaan dagang yang terdaftar di 10
ISSI tahun 2019-2023

Perusahaan dagang yang tidak )
konsisten masuk ISSI

Jumlah sampel akhir 8

Sumber : www.idx-syariah.co.id

Dalam penelitian yang berkaitan dengan dua variabel atau lebih, kerangka berpikir sangat
penting. Ini karena jenis hubungan variabel terletak pada hubungan sebab akibat, yang
berarti bahwa satu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Sebagai hasilnya, pembaca dan
peneliti akan memiliki pemahaman yang sama tentang jalan pemikiran peneliti. Gambar
berikut menunjukkan kerangka teoritis yang dibuat untuk mempermudah analisis penelitian
ini:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka penelitian dapat di simpulkan dengan hipotesis berikut :
HO : variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y
Ha : variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y
Indikator Profitabilitas

Indikator profitabilitas merupakan metrik penting untuk mengevaluasi efektivitas
perusahaan dalam menciptakan keuntungan yang relatif kepada pendapatan, aset, maupun
ekuitas yang dikelola. Penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai ukuran
profitabilitas utama, karena fokusnya pada kemampuan perusahaan dalam menciptakan
keuntungan bersih dari seluruh aset yang dimiliki. ROA berfungsi untuk menilai seberapa
efisien perusahaan dalam mengoptimalkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan dan
pertumbuhan nilai laba secara berkelanjutan.

Laba Bersih

Ret On Asset =————
euri L £isse Total Aset

Indikator Current Ratio

Salah satu rasio yang paling umum digunakan untuk menilai posisi modal kerja suatu
perusahaan adalah current ratio, yang dihitung dengan membandingkan jumlah utang lancar
dan aktiva lancar. Rasio ini menginformasikan bahwa jumlah kekayaan lancar yang dapat
diperoleh segera lebih besar daripada utang jangka pendek. Current Ratio di hitung dengan
rumus :

Aset Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

Indikator Dbet to Equity Rasio
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Rasio utang terhadap modal, rasio utang terhadap jasa, dan rasio utang terhadap aset
merupakan beberapa metrik solvabilitas yang sering digunakan untuk mengukur struktur
pendanaan perusahaan. Riset ini, solvabilitas diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER),
yang mencerminkan proporsi dana yang diperoleh dari kreditur dibandingkan dengan modal
sendiri. DER dihitung dengan membandingkan total kewajiban, termasuk utang jangka
pendek, terhadap total ekuitas perusahaan. Semakin tinggi nilai DER, semakin besar risiko
bagi pemberi pinjaman, karena perusahaan memiliki beban utang yang lebih tinggi, yang
dapat meningkatkan potensi kegagalan memenuhi kewajiban finansialnya. Berikut adalah
rasio perbandingan antara utang dan ekuitas:

Total Liabilitas
Total Ekuitas

Dbet to Equity Rato =

Indikator Total Aset Turn Over

Jumlah turnover aktiva adalah ukuran seberapa efektif penggunaan aktiva untuk
menciptakan penjualan; apabila perputaran aktiva perusahaan meningkat, maka pengelolaan
aktiva perusahaan akan semakin efektif. Jumlah total aset turnover ini menunjukkan seberapa
efektif perputaran aset perusahaan. Rumus untuk menghitung total turnover aset adalah
sebagai berikut:

Penjualan Bersih

Total Asset Turn Over = Total Aktiva

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Untuk riset ini, sampel yang digunakan adalah perusahaan dagang yang terdaftar di
ISSI dari tahun 2019 hingga 2023. Nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, dan total digunakan dalam analisis statistik deskriptif.

Tabel 4
Hasil Uji Statistik Deskriptif

X1 X2 X3 %
Mean 2.021538 6.686667 1.552821 351.2051
Median 1.060000 1.130000 1.200000 335.0000
Maximum 8.010000 190.3000 3.820000 2828.000
Minimum 0.010000 0.220000 0.230000 -2510.000
Std. Dev. 2.121568 30.26090 0.907941 1010.574
Skewness 1.631462 5.949676 0.635295 -0.293138
Kurtosis 4.460001 36.61007 2.519705 4.181198
Jarque-Bera 20.76470 2065.751 2.998263 2.825789
Probability 0.000031 0.000000 0.223324 0.243438
Sum 78.84000 260.7800 60.56000 13697.00
Sum Sq. Dew. 171.0399 34797.45 31.32559 38807838
Observations 39 39 39 39

Sumber : Data Olahan, 2024
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Teknik Analisis Data
Model Estimasi Data Panel

Terdapat tiga metode yang tersedia untuk mengestimasi prameter model dengan data
panel: Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Tiga uji ini memilih
model terbaik untuk estimasi:

Uji Chow
Hasil Uji Chow
Tabel 5

Redundant Fixed Effects Tests
Eqaation: Untitled
Testcross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 2.558749 (7,28) 0.0360
Cross-section Chi-square 19.285715 7 0.0073

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/16/24 Time: 22:50

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (unbalanced) observations: 39

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -565.6318 403.0915 -1.403234 0.1694

X1 208.4875 77.78217 2.680402 0.0111

X2 7.100431 5.189142 1.368325 0.1799

X3 288.4384 180.5351 1.597686 0.1191
R-squared 0.192988 Mean dependentvar 351.2051
Adjusted R-squared 0.123815 S.D.dependentvar 1010.574
S.E. of regression 945.9447 Akaike info criterion 16.63916
Sum squared resid 31318401 Schwarzcriterion 16.80978
Log likelihood -320.4636 Hannan-Quinn criter. 16.70038
F-statistic 2.789950 Durbin-Watson stat 1.947922
Prob(F-statistic) 0.054832

Sumber : Data Olahan 2024

Menurut tabel 5, nilai cross-section chi-square statistic adalah 19,285715 dengan
probabilitas 0,0073. Jika nilainya kurang dari 0,05 (0,0073 < 0,05), maka H1 diterima secara
statistik dan HO ditolak. Oleh karena itu, model efek tetap (FEM) dipilih untuk uji Chow ini.

Hasil Uji Hausman
Tabel 6

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Testcross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob

Cross-section random 12.145330 3 0.0069

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 210.734268 208.208079 108258.22... 0.9939
x2 -0.456292 6.345553 4.515716 0.0014
X3 611.267434 297.586174 59749.135 0.1994

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/16/24 Time: 22:54

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (unbalanced) observations: 39

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c -1020.940 839.1400 -1.216650 0.2339
X1 210.7343 336.8043 0.625688 0.5366
x2 -0.456292 5.052601 -0.090308 0.9287
X3 611.2674 294.7868 2.073592 0.0474

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.507825 Mean dependent var 351.2051
Adjusted R-squared 0.332049 S.D.dependentvar 1010.574
S.E. of regression 825.9243 Akaike info criterion 16.50363
Sum squared resid 19100229 Schwarz criterion 16.97284
Log likelihood -310.8208 Hannan-Quinn criter. 16.67198
F-statistic 2.889039 Durbin-Watson stat 2.526592
Prob(F-statistic) 0.013058

Sumber : Data Olahan, 2024
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Berdasarkan tabel 6, nilai distribusi statistik Chi Square adalah 12,145330 dengan nilai
kemungkinan 0,0069, yang menginformasikan bahwa H1 diterima secara statistik dan HO
ditolak. Oleh sebab itu, model Fixed Effect (FEM) dipilih untuk uji Hausman ini.

Uji Lagrange Multiplier

Uji Chow dan Uji Hausman menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) adalah
metode yang terbaik, sehingga Uji Lagrange Multiplier tidak digunakan dalam penelitian ini.
Sebaliknya, Uji Lagrange Multiplier diterapkan untuk mengevaluasi dan memilih model

terbaik berdasarkan kecocokan dan efisiensi statistik antara Common Effect Model (CEM) atau
Random Effect Model (REM).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Gambar 2
Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023
Observations 39

Mean 0.000000
Median 32.222717
Maximum  1206.035
Minimum  -2409.156
Std. Dev. 708.9694
Skewness  -1.398432
Kurtosis 6.432847

I I Jarque-Bera 31.86118
Probability ~0.0000002

00 0 500 1000 _

Sumber : Data Olahan, 2024
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Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 0,000000 lebih besar dari taraf signifikansi,
yaitu 0,05 (0,000000 lebih besar dari 0,05), sehingga data terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7
Hasil Uji Multikolinearitas
X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.149215 -0.320471
X2 -0.149215 1.000000 -0.095081
X3 -0.320471 -0.095081 1.000000

Sumber : Data Olahan, 2024

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai korelasi antara CR dan DER sebesar -0,149215 dan
nilai korelasi antara CR dan TATO sebesar -0,320471. Nilai korelasi antara DER dan TATO
juga sebesar -0,095081. Semua data kurang dari 0,85 (< 0,85). Jadi, tidak ada masalah
multikolinieritas.

Uji Heterokedasitas
Tabel 8
Hasil Uji Heterokedasitas
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -611.3446 246.4796 -2.480305 0.0181
X1 218.3948 4455152 4.902073 0.0000
X2 6.358678 10.51880 0.604506 0.5494
X3 262.2603 71.70797 3.657338 0.0008

Sumber : Data Olahan, 2024

Tabel 8 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas Glejser. Nilai probability X1 sebesar 0,0000
menunjukkan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas, karena nilai kemungkinan XI lebih
kecil dari 0,05, yang berarti H1 diterima dan menolak HO. Nilai probability X2 sebesar 0,5494
menginformasikan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas, karena nilai kemungkinan X2
lebih besar dari 0,05, yang berarti HO diterima dan menolak H1. Nilai probability X3 0,0008
menunjukkan bahwa terdapat masalah heterokedasitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 9

Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.507825 Mean dependentvar 351.2051
Adjusted R-squared 0.332049 S.D.dependentvar 1010.574
S.E. of regression 825.9243 Akaike info criterion 16.50363
Sum squared resid 19100229 Schwarz criterion 16.97284
Log likelihood -310.8208 Hannan-Quinn criter. 16.67198
F-statistic 2.889039 Durbin-Watson stat 2.526592
Prob(F-statistic) 0.013058

Sumber : Data Olahan, 2024

Berdasarkan pengujian autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson, diperoleh
nilai DW sebesar 2,5266. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai kritis Durbin-Watson
pada parameter (k; N) = (3; 40), di mana nilai batas bawah (dL) adalah 1,3384, batas atas (dU)
1,6589, dan komplementer 4-dU sebesar 2,3411. Karena nilai DW (2,5266) berada di antara
nilai dU dan 4-dU, maka dapat disimpulkan bahwa model tidak menunjukkan adanya
autokorelasi positif maupun negatif, mengindikasikan residual yang independen dan
validitas asumsi regresi yang terpenubhi.

Uji Hipotesis.
Uji Signifikan Simultan (Uji-F)
Tabel 10
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

F-statistic 2.889039 Durbin-Watson stat 2526592
Prob(F-statistic) 0.013058

Sumber : Data Olahan, 2024

Nilai Prob (F-Statistik) adalah 0,013058, menurut hasil tes yang ditunjukkan dalam
tabel 10. Ini menginformasikan bahwa nilainya tidak signifikan (< 0,05). Dengan demikian,
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Ha diterima dan HO ditolak. Akibatnya, Current Ratio, Dbet to Equity Ratio, dan Total Aset Turn
Over secara bersamaan berpengaruh signifikan pada profitabilitas perusahaan dagang yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2019-2023.

Uji Regresi Secara Parsial (Uji-t)
Tabel 11
Hasil Uji Regresi Secara Parsial (Uji-t)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/17/24 Time: 00:10

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (unbalanced) observations: 39

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1020.940 839.1400 -1.216650 0.2339
X1 210.7343 336.8043 0.625688 0.5366
X2 -0.456292 5.052601 -0.090308 0.9287
X3 611.2674 294.7868 2.073592 0.0474

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.507825 Mean dependentvar 351.2051
Adjusted R-squared 0.332049 S.D.dependentvar 1010.574
S.E. of regression 825.9243 Akaike info criterion 16.50363
Sum squared resid 19100229 Schwarz criterion 16.97284
Log likelihood -310.8208 Hannan-Quinn criter. 16.67198
F-statistic 2.889039 Durbin-Watson stat 2.526592
Prob(F-statistic) 0.013058

Sumber : Data Olahan, 2024

Nilai ttabel sebesar 2,028 diperoleh dari jumlah k = 3 (jumlah variabel independen),
jumlah n = 40 (jumlah observasi), dan df = n- k-1 = 36. Nilai ini diperoleh dengan melihat titik
persentase distribusi t dengan tingkat signifikansi 5%. Uji parsial dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen ditunjukkan di sini:

Tabel 11 menunjukkan bahwa rasio saat ini (CR) terhadap probabilitas (prob) sebesar
0,5366, yang lebih besar dari tingkat signifikansi (a) 0,05, dan nilai thitung lebih kecil dari
ttabel (0,655688 < 2,028), sehingga HO tidak ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel CR
secara individu (parsial) tidak berpengaruh pada profitabilitas.

Nilai thitung untuk variabel DER sebesar -0,090308, yang menunjukkan bahwa nilai
ttabel lebih kecil dari ttabel (-0,090308 kurang dari 2,028), dan nilai probabilitas sebesar 0,9287,
yang menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa selama periode 2019-2023, profitabilitas perusahaan dagang yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tidak berpengaruh secara signifikan oleh faktor
DER.

Selama periode 2019-2023, variabel TATO memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan dagang yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia,
seperti yang ditunjukkan oleh output dari tabel 11. Nilai thitung variabel TATO adalah
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2,073592, yang menunjukkan bahwa nilai ttabel lebih besar dari 2,073592, dan nilai
probabilitasnya adalah 0,0474, yang menginformasikan bahwa nilai probabilitasnya lebih
rendah dari tingkat signifikansi (0,0474 < 0,05).
Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Tabel 12

Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.507825 Mean dependent var 351.2051
Adjusted R-squared 0.332049 S.D.dependent var 1010.574

Sumber : Data Olahan, 2024

Tabel 12 menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan untuk
menjelaskan variabel dependen sebesar 33,20%, dengan nilai Adjusted R-squared sebesar
0,332049. Ini menunjukkan bahwa variabel CR, DER, dan TATO dapat memprediksi
profitabilitas sebesar 33,20%, dan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
mempengaruhi bagian yang tersisa sebesar 66,80%.

SIMPULAN

Tujuan dari riset ini adalah untuk mengetahui bagaimana Current Ratio, Dbet to Equity
Ratio, dan Total Aset Turn Over berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan dagang yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current
Ratio, Debet to Equity Ratio, dan Total Aset Turn Over berpengaruh secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan dagang yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia.

Secara parsial Current Rasio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan dagang
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2019 sampai dengan 2023. Secara
parsial Debt to Equity Rasio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan dagang
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2019 sampai dengan 2023. Secara

parsial Total Asset Turn Over berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
dagang yang terdaftar di Indek Saham Syariah Indonesia Tahun 2019 sampai dengan 2023.
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